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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pH optimum ekstraksi tembaga (Cu) dan zink (Zn) sebagai kompleks logam dietilditiokarbamat dan untuk menentukan kandungan logam Cu dan Zn pada ikan nila di sungai Winongo dengan metode spektrofotometri serapan atom secara ekstraksi pelarut.
Subjek penelitia; ini adalah logam Cu dan Zu, sedangkan objek pezelitialuaya ddalah ekstraksi Cu dan Zn sebagai – kompleks logam dietilditiokarbamat. Penentuan pH optimum ekstraksi dilakukan dengan cara memvariasi pH larutan, untuk logam Cu dan Zn masing - masing pada pH 6, 7, 8, 9, ian 10. Sebanyak 4 gram sampel ikan nila diabukan dan dilaturkan  dengan l mL asam nitrat pekat kemudian disaring dengan kertas saring Whatman 42. Volume larutan ditetapkan hingga 25 mL. Larutan diambil 10 mL ditambah 2 mL K-Na -Tartrat 10°lo dan 1 mL amonium hidroksi klorida 10%. pH larutan diatur sesuai pH optimasi Cu dengan menainbah buffer universal, volume ditetapkan 25 mL dengan larutan buffer universal. Larutan ditambahkan 1 mL larutan dietilditiokarbamat 1 % dan diekstraksi dengan 13 mL kloroform. Fasa organik dilakukan pelucutan dengan 10 mL asam nitrat 0,1 M. Fasa air hasil lucutan di ukur absorbansinya dengan spektrofotometri serapan atom pada panjang gelombang 324,7 nm untuk logam Cu dan 213,9 nm untuk logam Zn.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH optimum ekstraksi Cu dan Zn sebagai kompleks logam diperoleh pada pH 7 untuk Cu dan pH 9 untuk Zn. Kandungan logam tembaga (Cu) dan zink (Zn) dalam ikan nila di sungai Winongo masing-masing sebesar 5,541.10-5 + 5,466.10-6 dan 1,493.10-5 +  1,187.10-6%.

